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1. PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi jamur menjadi 

bahan fokus di berbagai negara 

beriklim tropis. Iklim tropis dengan 

udara yang lembab, dan tingkat 
higienitas yang kurang menyebabkan 

Indonesia sangat tinggi untuk angka 

infeksi jamur. Candida albicans 

merupakan senyawa patogen dan 

penyebab angka infeksi tertinggi. 

Jamur ini menjadi penyebab penyakit 

infeksi lainnya. Spesies jamur ini 

menyebabkan sariawan, lesi pada 

kulit, vulvavaginistis, gastrointestinal 

kandidiasis yang dapat menyebabkan 

gastric ulcer [1]. 

 

Terapi kandidiasis diberikan secara 
oral menggunakan antibiotik 

golongan azol [2]. Namun, efek 

samping dari bahan sintetik harus 

memerlukan kajian lebih lanjut. 

Tanaman obat berpotensi sebagai 

fungisida alami. Kemampuan Obat 

tradisional yang bersumber dari 

tumbuhan dan bahan alam murni  
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dengan efek samping bahaya dan 

resiko yang lebih rendah 

dibandingkan dengan obat berbahan 

sintetis [3]. Selain itu, penggunaan 

obat tradisional dipilih karena faktor 

biaya maupun ketidaknyamanan 

evaluasi medis. Metabolit sekunder 

seperti alkaloid, kumarin, xanton, 

flavonoid, saponin asam lemak, 

senyawa fenol, terpen, minyak atsiri, 

lektin dan polipeptida telah 

dilaporkan memiliki aktivitas 

antijamur [4,5,6]. Obat dari tanaman 

ini kembali dimanfaatkan  

masyarakat sebagai alternatif 

pengobatan [7,8]. Daun ini 

mengandung senyawa berupa steroid, 

flavonoid, saponin, tannin, triterpen, 

dan juga memiliki daya antioksidan. 

Metabolit sekunder pada daun ini 

berpotensi sebagai antijamur 

sehingga diperlukan pengujian untuk 

memutakhirkan potensi daun ini [9]. 

Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan aktivitas antijamur 

ekstrak etanol daun pirdot terhadap 

Candida albicans dan hasilnya 

adalah daun pirdot bersifat antijamur 

terhadap jamur ini. Sosialisasi hasil 

penelitian ini mengarah kepada 

mahasiswa farmasi INKES Medistra 

Lubuk Pakam terkait potensi 

tumbuhan alam yang juga dapat 

dijadikan produk di masa depan. 

Budidaya pirdot sebagai herbal 

preventif untuk infeksi jamur dapat 

dilakukan di tengah pandemic. Hal 

ini didukung mobilisasi yang sudah 

berkurang sehingga mahasiswa dapat 

menerapkan di lingkungan tempat 

tinggal masing-masing  

 

2. METODE 

Bahan 

Sampel daun pirdot, alat tulis kantor 

(ATK), dan materi sosialisasi. 

Peralatan 

Alat peraga seperti alat gelas yang 

digunakan ketika melaksanakan 

ekstraksi, instrumen penelitian yang 

disuguhkan melalui aplikasi virtual 

zoom. Gambar sosialisasi dapat dilihat 

pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Gambar sosialisasi 

penelitian antijamur dari ekstrakdaun 

pirdot 

 

Metode Pemecahan Permasalahan 

Metode pemecahan masalah yang 

digunakan adalah dengan pendekatan 

berfikir  secara ilmiah dengan 

menggunakan data hasil penelitian 

yang terbaru. Data hasil penelitian 

yang digunakan adalah data hasil rata-

rata daya hambat aktivitas antijamur 

terhadap jamur Candida albicans yang 

sudah dilakukan replikasi tiga kali di 

bawah kondisi pengujian yang sama.  

Mahasiswa Farmasi menjadi sasaran 

untuk pendekatan sehingga dapat 

menggunakan hasil penelitian menjadi 

landasan ilmiah untuk pengujian 

antijamur. 

 

Metode Aplikatif 

Metode aplikatif yang digunakan 

adalah metode demonstrasi dengan 

menyampaikan dan mensimulasikan 

dengan alat peraga yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan 

informasi hasil penelitian. 
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Alat peraga seperti alat gelas akan 

ditampilkan melalui zoom dan gambar 

alat. Alat dan bahan yang digunakan 

dapat dilihat pada gambar 2 di bawah 

ini.  

Gambar 2. Alat dan bahan ekstraksi 

daun pirdot 

 

3. HASIL 

Hasil Skrining Fitokimia  

Penentuan golongan senyawa kimia 

simplisia dan ekstak dilakukan untuk 

memperoleh senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat di dalam 

ekstrak. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil metabolit 

sekunder adalah senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, glikosida 

dan steroid. Hasil skrining fitokimia 

serbuk simplisia dan ekstrak dapat 

dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa simplisia dan 

ekstrak memiliki kandungan 

senyawa kimia yang sama yaitu  

alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin [10]. 

 

Tabel 1 Hasil Uji skrining fitokimia 

serbuk simplisia ekstrak 

No Skrining Simplisia Ekstrak 

1 Alkaloida + + 

2 Flavonoid + + 

3 Tanin  + + 

4 Saponin + + 

5 Glikosida + + 

6 Steroid   -  - 

Hasil menunjukkan 

peningkatan  konsentrasi ekstrak 

yang diberikan pada jamur maka 

semakin besar daya hambat yang 

dihasilkan ekstrak, karena semakin 

banyak konsentrasi komponen 

bioaktif yang terkandung pada 

ekstrak.  

 

Hasil pengukuran daya hambat 

Hasil pengukuran zona hambat 

dilihat bahwa peningkatan 

konsentrasi yang diberikan 

menghasilkan zona hambat aktivitas 

antijamur yang semakin besar, hal ini 

disebabkan semakin banyak zat aktif 

yang terkandung dalam ekstrak. 

Konsentrasi hambat minimum 

ekstrak daun pirdot adalah pada 

konsentrasi 10% dengan diameter 

daya hambat 8,96 mm dan yang 

terrbesar pada konsentrasi 80 % yaitu 

18,33 mm. EDP 10%, 20%, 40%, 

80% menunjukkan aktivitas 

antijamur yang tidak berbeda secara 

signifikan dengan kontrol (p > 0,05). 

 

4. PEMBAHASAN 

Hal ini menunjukkan peningkatan 

konsentrasi ekstrak herba binara 

mempengaruhi diameter zona 

hambat yang terbentuk, diameter 

zona hambat yang berbeda beda 

menunjukkan kemampuan ekstrak 

yang berbeda dalam menghambat 

pertumbuhan jamur uji [11,12].  

 

Aktivitas antijamur dari ekstrak 

etanol dan fraksi kulit buah sawo 

manila disebabkan metabolit 

sekunder berupa flavonoid, 

glikosida, tanin dan 

steroid/triterpenoid. Senyawa 

flavonoid memiliki aktivitas 

antijamur karena flavonoid 

merupakan golongan senyawa fenol 
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[13]. Senyawa fenol dan turunannya 

seperti flavonoid dan tanin 

merupakan salah satu antijamur yang 

bekerja dengan merusak fungsi 

membran [14]. 

 

Hasil ini disosialiasikan kepada 

mahasiswa farmasi INKES Medistra 

Lubuk Pakam melalui aplikasi zoom 

secara virtual dengan pendekatan 

kajian ilmiah. Prosedur ekstraksi dan 

uji antijamur disosialisasikan dengan 

alat peraga dan dukungan alat gelas 

yang memungkinkan ketika proses 

penyampaian makalah. Kuesioner 

mengukur pengetahuan mahasiswa 

terkait hasil sosialisasi mencapai 

85%. Keberhasilan sosialiasi ini ke 

depannya dengan melihat hasil yang 

dapat digunakan untuk standar dalam 

pengembangan produk nature 

sebagai antijamur. 

 

5. KESIMPULAN 

Konsentrasi daun pirdot 80% 

memiliki aktivitas daya hambat 

terhadap jamur Candida albicans 

yang paling efektif yang didukung 

dengan adanya metabolit sekunder 

yang berpotensi menginisiasi 

aktivitas antijamur. Sosialiasi kepada 

mahasiswa diharapkan menjadi 

modal pengembangan penelitian ke 

arah produk antijamur yang dapat 

digunakan sebagai alternative terapi 

berbasis herbal. 
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